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Avrticle history: Perkembangan peserta didik yang semakin dinamis akibat perubahan sosial dan
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media BK dalam mengembangkan empat aspek perkembangan siswa, yaitu aspek
Kata Kunci: pribadi, sosial, belajar, dan karier. Metode yang digunakan adalah studi literatur
Bimbingan dan sistematis dengan mengacu pada kerangka PRISMA. Teknik analisis data dilakukan
Konseling, Media BK,  secara deskriptif kuantitatif dan sintesis naratif. Hasil kajian menunjukkan adanya
Perekmbangan Siswa.  pergeseran dominan dari media cetak menuju media digital interaktif dan berbasis

web dalam layanan BK. Media digital dan web lebih banyak digunakan untuk

Keywords: mendukung aspek karier dan belajar, sedangkan media audiovisual dan media sosial
Guidance and lebih efektif pada aspek pribadi dan sosial. Namun, literatur yang ada masih
Counseling, BK terfragmentasi dan cenderung fokus pada satu jenis media atau satu aspek
Media, Student perkembangan siswa. Temuan ini menegaskan perlunya kajian integratif dan
Development. penelitian lanjutan dengan desain metodologis yang lebih kuat untuk memperkuat

praktik BK berbasis media di sekolah.

The increasingly dynamic development of students due to social change and
technological advancement requires school guidance and counseling services to
adapt through the use of relevant and innovative media. This study aims to present a
systematic literature review on the use of guidance and counseling media in
supporting four domains of student development: personal, social, learning, and
career. A systematic literature review method was employed following the PRISMA.
Data analysis was conducted using descriptive quantitative analysis and narrative
synthesis. The findings reveal a significant shift from traditional print media toward
interactive digital and web-based media in school guidance and counseling services.
Digital and web-based media are predominantly used to support career and learning
development, while audiovisual media and social media are more commonly applied
to enhance personal and social development. However, existing studies remain
fragmented and often focus on a single type of media or a specific developmental
domain. This review highlights the need for integrative approaches and more
rigorous research designs to strengthen evidence-based media utilization in school
guidance and counseling practices.

OROLC

E: SA
This is an open access article under the CC—BY-SA license.

How to Cite: Triska Aulia Viranti, et al (2025). Pemanfaatan Media Bimbingan dan Konseling pada Aspek Karier,
Pribadi, Sosial, dan Belajar: Studi Literatur, 4(3). https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i3.4386

PENDAHULUAN

Perkembangan peserta didik di sekolah semakin dinamis seiring dengan perubahan sosial dan
kemajuan teknologi, sehingga layanan bimbingan dan konseling (BK) dituntut untuk tidak hanya
mengandalkan dialog verbal, tetapi juga strategi layanan berbasis media yang relevan dan menarik.
Media BK memiliki peran penting dalam memperjelas pesan layanan, meningkatkan keterlibatan siswa,
serta memperluas jangkauan intervensi dalam mengembangkan aspek pribadi, sosial, belajar, dan karier
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siswa. Studi empiris menunjukkan bahwa pemanfaatan berbagai media dalam layanan BK—termasuk
media visual, elektronik, audio-visual, dan digital—dapat meningkatkan motivasi siswa dan efektivitas
penyampaian layanan BK secara umum. Misalnya, pemanfaatan media berbasis teknologi dalam
layanan BK di sekolah meningkatkan semangat serta partisipasi siswa dalam layanan informasi yang
diberikan oleh guru BK. (Lestari & Rusman, 2025).

Sejumlah penelitian empiris telah mengkaji pemanfaatan berbagai bentuk media dalam layanan
BK di sekolah. Misalnya, studi pemanfaatan media berbasis teknologi menunjukkan bahwa media
elektronik, visual, dan audio-visual mampu meningkatkan motivasi siswa dan efektivitas penyampaian
layanan BK secara umum (Rahmadin & Rahmawati, 2025) Selain itu, pengembangan media layanan
informasi BK juga dilaporkan membantu siswa memahami materi layanan dengan lebih baik dan
meningkatkan interaksi dalam layanan informasi BK. Kajian lain menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial sebagai sarana layanan informasi BK memiliki potensi dalam memperluas jangkauan
layanan serta memperkuat hubungan antara konselor dan siswa, sekaligus menimbulkan tantangan etis
dan teknis yang perlu diperhatikan (Latiffatunnisa, 2025)

Berbagai penelitian empiris telah mengkaji pemanfaatan media dalam layanan Bimbingan dan
Konseling (BK) di sekolah, terutama terkait bagaimana media berbasis teknologi dapat memperkaya
layanan bagi konseli pada aspek karier, pribadi, sosial, dan belajar. Studi oleh (Aisyah, 2025)
menunjukkan bahwa pemanfaatan media BK berbasis teknologi, termasuk media visual, elektronik, dan
audio-visual, membantu guru BK menyampaikan materi layanan dengan lebih jelas dan menarik
sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam layanan BK. Selain itu, penggunaan
media digital selama pandemi juga dilaporkan efektif dalam menyediakan fleksibilitas layanan dan
dukungan emosional kepada siswa, terutama ketika pelayanan tatap muka dibatasi oleh kondisi
kesehatan masyarakat. Studi tersebut mencatat bahwa kombinasi media komunikasi daring seperti
platform belajar dan aplikasi komunikasi membantu menjaga kontinuitas layanan BK. (Noviyanti,
2020)

Penggunaan media sosial seperti Instagram dan TikTok menunjukkan potensi besar sebagai kanal
layanan informasi dan komunikasi dalam BK. Fitur unggahan gambar, video, caption, story, serta fitur
interaktif seperti komentar dan direct message pada Instagram dapat dimanfaatkan konselor untuk
menyediakan materi layanan dan interaksi konsultatif secara teknologi-berbasis. Selain itu, kajian.
menegaskan bahwa media sosial populer di kalangan remaja dan dapat digunakan sebagai media BK
yang ramah siswa untuk menyampaikan konten layanan, khususnya dalam konteks motivasi belajar dan
konseling kelompok. (Simon et al., 2022) Pemanfaatan media sosial sebagai alat layanan BK juga dilihat
dari sisi layanannya: Lisnawati et al. (Universitas Jambi) dalam kajian literatur mereka melaporkan
bahwa media sosial dapat memperluas jangkauan layanan informasi BK dan menyediakan kanal
komunikasi yang mudah diakses oleh siswa. Namun, penulis juga menunjukkan adanya tantangan etis,
seperti privasi data siswa dan batasan profesional konselor, yang harus diperhatikan Kketika
memanfaatkan media digital tersebut. (Ayu et al., 2022.)

Selain media sosial, (Aldriyan Selgi & Purwoko, 2024) mengemukakan pengembangan website
layanan BK juga telah dicatat dalam penelitian oleh Selgi & Purwoko, yang menunjukkan bahwa media
layanan berbasis web (misalnya website BK-CERITA) dapat mendukung aspek belajar melalui
penyediaan informasi dan materi layanan yang terstruktur dan mudah diakses oleh siswa kapan pun
diperlukan . Dalam perspektif (Resa Safitri et al., 2024) menyatakan bahwa yang lebih luas, penggunaan
media dan teknologi juga dilihat sebagai respon terhadap tuntutan perkembangan era globalisasi di mana
layanan BK harus adaptif terhadap kebutuhan digital siswa dan tantangan perkembangan zaman.
Penelitian lain menunjukkan bahwa media dan teknologi memungkinkan konselor mengakses siswa
secara lebih luas, meningkatkan efektivitas layanan dan bahkan mendorong pengembangan
keterampilan digital siswa itu sendiri.

Banyak penelitian BK yang menyoroti peran media dalam praktik layanan BK di sekolah. Di
antaranya, studi tentang penggunaan media sosial menunjukkan bahwa platform tersebut dapat berfungsi
sebagai alat layanan informasi BK yang efektif, namun juga menimbulkan tantangan etis dan teknis yang
perlu diperhatikan. pengembangan media layanan bimbingan berbasis website terbukti membantu siswa
dalam mengatasi hambatan belajar dan meningkatkan prestasi belajar melalui penyajian informasi BK
secara interaktif. Namun, sebagian besar penelitian tersebut cenderung fokus pada satu jenis media atau
konteks layanan tertentu—misalnya media sosialisasi berbasis software untuk orientasi siswa kelas VI



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 4 No. 3, Januari-Maret 2026, hal. 15748-15758 15750

SMP atau penggunaan media digital dalam layanan online saat pandemic. Sehingga belum memberikan
gambaran menyeluruh tentang kontribusi berbagai media BK terhadap keempat aspek perkembangan
siswa secara simultan .

State of the art kajian media bimbingan dan konseling (BK) dalam konteks sekolah masih
menunjukkan sejumlah keterbatasan metodologis dan konseptual yang penting untuk dicermati.
Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian-penelitian yang ada, temuan empiris tentang penggunaan
media BK cenderung terfragmentasi, dengan banyak studi yang fokus pada satu jenis media atau konteks
layanan (Ade Chita Putri Harahap, 2022)tertentu, misalnya media sosialisasi berbasis software untuk
orientasi siswa kelas VII atau situs layanan BK untuk prestasi belajar siswa SMP 8 Porong. Hal ini
berimplikasi pada kurangnya pemahaman holistik terhadap peran berbagai bentuk media baik media
visual, audio, interaktif, maupun digital berbasis web dalam menjawab seluruh kebutuhan
perkembangan siswa. Selain itu, banyak penelitian BK yang lebih menekankan pada pengembangan
atau validasi produk media (mis. media interaktif, modul elektronik) daripada melakukan sintesis
temuan empiris yang memperlihatkan kontribusi media terhadap empat aspek perkembangan siswa
secara simulta yaitu aspek personal, sosial, akademik, dan karier. Beberapa kajian literatur awal memang
menunjukkan keterkaitan media dengan layanan untuk aspek tertentu seperti self-awareness atau
motivasi, tetapi sampel media dan konteksnya relatif terbatas sehingga belum membentuk gambaran
bukti yang menyeluruh.

Keterbatasan tersebut mencerminkan fragmentasi dalam literatur BK terkait peran media, baik
dari segi jenis media, konteks implementasi, maupun aspek perkembangan siswa yang dikaji. Kondisi
ini menunjukkan perlunya kajian literatur sistematis yang merangkum temuan empiris dari berbagai
studi untuk memetakan hubungan antara jenis media dan kontribusinya terhadap empat aspek
perkembangan siswa: pribadi, sosial, belajar, dan karier. Kajian yang integratif diharapkan dapat
mengidentifikasi pola penelitian, mengevaluasi bukti empiris, serta mengungkap celah penelitian yang
masih terbuka dalam pemanfaatan media BK di sekolah. Dari sinilah urgensi penelitian ini muncul,
yakni untuk menyajikan tinjauan literatur yang komprehensif dan kritis mengenai penggunaan media
BK dalam mendukung perkembangan siswa secara multidimensional.

Fragmentasi ini sejalan dengan hasil kajian awal di literatur internasional bahwa meskipun media
seperti web-based guidance dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam layanan BK, literatur empiris
yang ada relatif berfokus pada studi kasus atau R&D pengembangan media tertentu, dan belum banyak
yang secara sistematis menguji efektivitas atau perbandingan antar-jenis media di sekolah. Akibatnya,
masih terdapat gap analitis penting: belum ada sintesis komprehensif yang mampu memetakan bukti
empiris tentang media mana yang paling efektif khususnya dalam mendukung keempat aspek
perkembangan siswa secara bersamaan dalam konteks sekolah formal. Gap ini menunjukkan kebutuhan
kuat akan kajian literatur sistematis atau meta-analisis yang merangkum dan mengevaluasi temuan
penelitian media BK secara holistik, termasuk identifikasi karakteristik media, konteks implementasi,
serta dampaknya terhadap perkembangan siswa secara multidimensional.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menyajikan tinjauan literatur yang
sistematis dan kritis tentang media bimbingan dan konseling dalam mengembangkan aspek pribadi,
sosial, belajar, dan karier siswa di sekolah. Novelty penelitian ini terletak pada pendekatan integratif
yang tidak hanya merangkum temuan individual, tetapi juga mengidentifikasi pola penelitian, hubungan
antara jenis media dan aspek perkembangan siswa, serta celah penelitian yang masih terbuka. Dengan
demikian, temuan dari kajian ini diharapkan menjadi landasan empiris yang lebih kuat bagi praktik BK
sekolah berbasis media. Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam kajian ini adalah: (1) bagaimana
kecenderungan penggunaan media dalam layanan BK di sekolah berdasarkan penelitian terdahulu; (2)
aspek perkembangan siswa mana yang paling dominan dikembangkan melalui media BK; dan (3) celah
penelitian apa yang masih terbuka untuk pengembangan media BK di sekolah.

METODE

Perkembangan siswa: karier, pribadi, sosial, dan belajar. Studi literatur sistematis dipilih karena
memungkinkan pengumpulan, seleksi, dan sintesis bukti empiris dari berbagai penelitian sebelumnya
secara terstruktur, transparan, dan dapat direplikasi oleh peneliti lain—sesuai dengan kaidah metodologi
tinjauan sistematis yang banyak digunakan dalam pendidikan dan layanan BK. Metode ini
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mengikuti kerangka kerja PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses) sebagai pedoman dalam seluruh tahap kajian, mulai dari pencarian literatur hingga sintesis

temuan akhir, sehingga hasil penelitian terjamin keterbukaan prosedur dan konsistensi langkahnya.

Pendekatan PRISMA telah digunakan secara luas dalam penelitian layanan pendidikan dan BK untuk

menjamin objektivitas serta keterulangan studi, misalnya pada kajian kebutuhan siswa dalam program

BK yang relevan dengan aspek akademik, karier, sosial, dan emosional. (Muhammad, 2024)

Teknik Pengumpulan Data

1. Basis data dan sumber literatur: Pencarian literatur dilakukan pada basis data internasional dan
nasional yang kredibel, termasuk Scopus, Web of Science, Google Scholar, Sinta, dan portal jurnal
universitas. Pendekatan serupa juga diterapkan dalam tinjauan sistematis digitalisasi media dan
layanan BK dalam kurikulum saat ini.

2. Kriteria inklusi: Artikel atau penelitian yang dimasukkan memenuhi kriteria berikut: (a)
memfokuskan pada penggunaan media dalam layanan BK di sekolah atau konteks pendidikan
formal; (b) dipublikasikan dalam rentang tahun 2010-2025 dan (c) memuat data empiris yang
jelas terkait dampak media terhadap aspek karier, pribadi, sosial, atau belajar siswa.

3. Kriteria eksklusi: Artikel yang dikeluarkan dari kajian meliputi publikasi non-peer-review, opini,
editorial, laporan teknis tanpa data empiris, serta tulisan yang tidak menyediakan informasi rinci
hasil penelitian yang dapat dianalisis.

Prosedur Seleksi dan Analisis

1. Identifikasi awal: Setiap basis data ditelusuri dengan kombinasi kata kunci yang telah ditentukan,
seperti “guidance and counseling media”, ‘“systematic review”, “student development”,
“career/personal/social/learning” dalam judul, abstrak, atau kata kunci artikel. Hasil pencarian
dicatat secara kuantitatif sebagai volume awal artikel untuk setiap kombinasi kata kunci.

2. Screening: Artikel yang berbeda sumber namun identik diduplikasi dan disaring berdasarkan
relevansi judul serta abstrak. Proses ini dilakukan oleh dua peneliti secara independen untuk
memastikan validitas awal inklusi dan mencegah bias seleksi. Perbedaan keputusan diselesaikan
melalui diskusi hingga mencapai konsensus.

3. Kaoding dan ekstraksi data: Artikel yang lolos tahap screening kemudian dianalisis secara mendalam
untuk mengidentifikasi jenis media yang digunakan, aspek perkembangan siswa yang ditangani,
ukuran sampel, konteks sekolah, serta temuan empiris utama. Setiap artikel diberi ID unik untuk
mempermudah pelacakan dan memungkinkan replikasi studi.

4. Sintesis temuan: Data hasil ekstraksi dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk melihat frekuensi
penggunaan media dan aspek perkembangan yang ditangani dalam literatur. Selain itu,
dilakukan sintesis naratif untuk menjelaskan hubungan antara pemanfaatan media BK dengan hasil
pengembangan siswa pada aspek Karier, pribadi, sosial, serta belajar.

Validitas dan Replikasi

Untuk memastikan validitas internal dan kemungkinan replikasi studi oleh peneliti lain, setiap
langkah prosedur—termasuk kata kunci pencarian, tanggal akses basis data, dan keputusan
inklusi/eksklusi—didokumentasikan secara sistematis. Prosedur ini mengikuti standar internasional
untuk systematic literature review yang menekankan transparansi dan keterulangan langkah penelitian.

Pendekatan serupa telah digunakan dalam kajian kebutuhan siswa untuk pengembangan program BK di

sekolah menengah menggunakan PRISMA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan telaah sistematis terhadap literatur ilmiah, ditemukan berbagai jenis media BK yang
digunakan dalam layanan di sekolah, yaitu media cetak, audiovisual, interaktif digital, dan media
berbasis web/teknologi. Misalnya, studi literatur yang mengulas pemanfaatan media digital seperti
media sosial, menegaskan bahwa media digital dapat menjadi alat informasi dan komunikasi dalam
layanan BK yang efektif (contoh: social media sebagai media layanan informasi) sebagaimana diuraikan
dalam kajian pustaka terkait pemanfaatan media sosial dalam layanan BK (Sukmadiningsih & Herdi,
2025)Dalam beberapa tahun terakhir, literatur akademik menunjukkan adanya pergeseran signifikan dari
penggunaan media cetak tradisional menuju media digital interaktif dan web dalam layanan Bimbingan
dan Konseling (BK) di sekolah. Media digital, seperti platform informasi karier online, portal konseling
berbasis web, dan aplikasi digital interaktif, muncul lebih sering dalam studi karena kemampuannya
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menjangkau siswa secara luas, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan generasi digital masa Kini.
Sebagai contoh, penelitian pengembangan media berbasis web menunjukkan bahwa platform digital
berbasis web mampu meningkatkan aksesibilitas informasi layanan BK serta menyajikan materi yang
lebih interaktif dan menarik bagi siswa dalam proses eksplorasi diri dan pengambilan keputusan karier
(putri Zakiya et al., 2025)

Kajian literatur lainnya mengungkap bahwa media sosial dapat menjadi media informasi BK yang
efektif sekaligus menimbulkan tantangan etis dan teknis terkait proteksi data siswa dan tuntutan etika
profesional konselor. Penelitian yang membahas pemanfaatan media sosial dalam layanan BK
menunjukkan bahwa platform seperti Instagram dan TikTok dapat digunakan sebagai kanal komunikasi
dan penyebaran informasi layanan yang ramah siswa, meningkatkan keterlibatan, serta mendukung
pengembangan materi layanan secara kreatif dan kontekstual. Namun, peneliti juga menekankan
perlunya konselor memahami implikasi etika, privasi, dan batasan profesional saat menggunakan media
social (Khoiriyah etal., 2021) Selain media sosial dan web, berbagai media teknologi lain seperti media
visual, media elektronik, dan media komputer juga telah terbukti memotivasi partisipasi siswa dalam
layanan informasi BK secara langsung. Studi empiris menunjukkan bahwa layanan digital memberikan
motivasi belajar yang lebih tinggi karena materi penyampaian menjadi lebih atraktif dan relevan dengan
gaya belajar siswa, yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan layanan BK pada aspek Karier,
pribadi, sosial, dan belajar. (Noviyanti, 2020)

Secara keseluruhan, (Setyo Wahyuni et al., 2025) menyatakan bahwa studi literatur menunjukkan
bahwa media digital interaktif dan web cenderung lebih sering dibahas dan digunakan dalam layanan
BK dibandingkan dengan media cetak tradisional, terutama dalam konteks pengembangan motivasi
belajar siswa serta pemberian informasi karier yang lebih komprehensif dan mudah diakses. Namun
demikian, literatur juga mengingatkan bahwa keberhasilan pemanfaatan media digital sangat bergantung
pada kompetensi konselor dalam memilih, mengelola, dan menerapkan media sesuai kebutuhan siswa
serta memperhatikan aspek etika dan perlindungan data. Komponen media berbasis digital interaktif
dan web ditemukan muncul lebih sering dalam literatur akhir-akhir ini dibandingkan media cetak,
terutama dalam konteks layanan untuk pengembangan karier dan promaosi motivasi belajar siswa. Media
digital seperti platform informasi karier online, portal konseling, dan media sosial menjadi alat layanan
yang mampu menjangkau siswa secara luas dan fleksibel. Sebagai salah satu bentuk media digital, kajian
literatur mendapati bahwa social media dapat menjadi media informasi BK yang efektif sekaligus
menimbulkan tantangan etis dan teknis terkait proteksi data dan etika profesional konselor (Ttriana,
2024)

Hasil Temuan Berdasarkan Aspek Perkembangan Siswa
Aspek Karier

Dalam aspek karier, menurut (Citra Utami et al., 2024) mengemukakan bahwa penelitian
menunjukkan bahwa media digital interaktif memainkan peran penting dalam mendukung layanan
bimbingan karier siswa. Berbagai studi mengungkapkan bahwa media berbasis web, aplikasi informasi
karier, dan video pembelajaran secara signifikan membantu siswa memahami pilihan karier, mengakses
informasi tentang profesi yang beragam, serta merencanakan masa depan pendidikan dan pekerjaan
secara lebih matang. Temuan dari kajian sistematis menunjukkan bahwa penggunaan media digital
seperti website, platform aplikasi, dan media video efektif dalam meningkatkan kesiapan karier siswa
melalui interaksi yang bersifat partisipatif dan akses informasi yang mudah dijangkau oleh siswa di
berbagai konteks sekolah menengah. Hal ini memperkuat peran media digital sebagai alat bantu layanan
yang mampu menjembatani kebutuhan informasi serta refleksi diri peserta didik dalam proses
pengambilan keputusan karier.

Penelitian empiris juga menyoroti pengembangan media bimbingan berbasis web, seperti website
“Ke BK”, yang dirancang khusus untuk membantu siswa dalam pengambilan keputusan karier melalui
fitur tes kepribadian yang interaktif, yang dapat memetakan potensi diri sekaligus mengarahkan siswa
pada pilihan karier yang sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media ini memenuhi kriteria
akseptabilitas yang tinggi dan dinilai efektif dalam membantu siswa memahami minat, bakat, dan arah
karier mereka. (Widyasari & Mukayati, 2021) Selain itu, studi lain tentang pengembangan layanan
informasi karier berbasis website juga mengungkapkan bahwa media ini mampu meningkatkan
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pemahaman siswa terhadap berbagai jalur karier melalui penyajian informasi profesi, pendidikan, serta
forum diskusi interaktif yang memperkaya proses eksplorasi karier siswa.

Selain media digital berbasis web, penelitian lain memperlihatkan bahwa aplikasi layanan BK
berbasis Android juga digunakan dalam layanan karier untuk memberikan fitur yang mendukung
perencanaan karier siswa, seperti ruang konsultasi, rasionalisasi nilai rapor, dan perencanaan studi lanjut
yang fleksibel tanpa batasan ruang dan waktu. Meskipun penelitian ini lebih bersifat deskriptif, temuan
menunjukkan kecenderungan penggunaan aplikasi digital berdampak positif terhadap keterlibatan siswa
dalam layanan karier. (Sintya, 2022)

Selain itu, kajian lain menunjukkan bahwa penggunaan media multimedia interaktif dalam
layanan bimbingan karier juga dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa secara
signifikan, termasuk ketika siswa menggunakan multimedia interaktif untuk merancang dan
mengevaluasi keputusan karier mereka (Hita Lafia Sarasvati & Rukiyati, 2024) Selain bentuk media
digital yang kompleks, media visual sederhana seperti pohon karier juga tetap relevan digunakan di
berbagai sekolah sebagai representasi grafis yang membantu siswa mengidentifikasi minat dan potensi
diri serta menghubungkan antara pendidikan, minat, dan prospek masa depan secara sistematis.
Meskipun media visual ini tidak seinteraktif media digital, penggunaannya menunjukkan bahwa
representasi visual yang terstruktur masih menjadi strategi penting dalam membantu siswa memahami
proses karier secara komprehensif.

Interpretasi: Temuan tersebut konsisten dengan teori career development yang menempatkan
penyediaan informasi karier, refleksi diri, dan akses kepada sumber daya sebagai elemen kunci dalam
proses pengambilan keputusan karier siswa. Media digital interaktif dan berbasis web memungkinkan
siswa melakukan eksplorasi karier secara mandiri dan mendalam, sementara media visual sederhana
tetap memberi dukungan representatif yang memfasilitasi pemahaman konsep Kkarier secara intuitif
Aspek Pribadi

Aspek pribadi menunjukkan bahwa pemanfaatan media audiovisual dan media digital
interaktifmemiliki kontribusi positif terhadap pengembangan self-awareness, refleksi diri, serta
kemampuan manajemen emosi siswa. Media seperti video reflektif, presentasi multimedia, animasi
edukatif, dan konten digital interaktif memungkinkan siswa untuk memahami kondisi psikologis diri
secara lebih konkret dan kontekstual. Kajian literatur mengenai pemanfaatan media berbasis teknologi
dalam layanan Bimbingan dan Konseling (BK) menemukan bahwa media digital mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam layanan konseling serta mendorong proses refleksi diri yang lebih mendalam
dibandingkan dengan layanan konvensional yang hanya mengandalkan metode ceramah atau diskusi
verbal. Temuan ini mengindikasikan bahwa visualisasi dan interaktivitas media digital membantu siswa
menafsirkan pengalaman emosional dan personal secara lebih efektif (Fagih Isro et al., 2021)

Penelitian empiris lain juga menunjukkan bahwa penggunaan media visual, elektronik, dan media
komputer dalam layanan BK dapat meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat aktif dalam layanan
pengembangan pribadi. Media digital memberikan ruang aman bagi siswa untuk melakukan refleksi diri,
mengenali kekuatan dan kelemahan pribadi, serta melatih keterampilan regulasi emosi secara bertahap.
Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa media BK berfungsi sebagai stimulus psikopedagogis yang
dapat memfasilitasi proses internalisasi nilai, pengembangan konsep diri, dan pembentukan kepribadian
yang lebih adaptif pada siswa (Aldriyan Selgi & Purwoko, n.d.)

Namun demikian, literatur juga menyoroti keterbatasan metodologis dalam sejumlah penelitian
terkait aspek pribadi. Beberapa studi masih menggunakan pendekatan deskriptif tanpa melibatkan
kelompok kontrol atau analisis statistik inferensial yang kuat, sehingga ukuran efek penggunaan media
digital terhadap peningkatan aspek pribadi siswa belum dapat disimpulkan secara general. Oleh karena
itu, meskipun temuan-temuan yang ada menunjukkan kecenderungan positif, efektivitas media BK pada
aspek pribadi perlu ditafsirkan secara hati-hati dan memerlukan penelitian lanjutan dengan desain
eksperimen yang lebih ketat dan validitas internal yang memadai.

Interpretasi: Secara teoretis, temuan ini selaras dengan pendekatan person-centered counseling
dan teori perkembangan kepribadian yang menekankan pentingnya kesadaran diri, refleksi pengalaman,
serta dukungan lingkungan dalam pengembangan pribadi siswa. Media digital berperan sebagai
fasilitator yang memperkaya pengalaman reflektif siswa, namun tetap memerlukan pendampingan
profesional dari konselor agar proses pengembangan pribadi berlangsung secara etis dan efektif.
Aspek Sosial
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Dalam aspek sosial, hasil kajian literatur (Arifin et al., 2025)menunjukkan bahwa media digital—
khususnya media sosial dan forum diskusi daring—memiliki peran signifikan dalam memfasilitasi
interaksi sosial siswa serta mendukung pengembangan keterampilan komunikasi, empati, dan kerja
sama. Media sosial seperti Instagram, WhatsApp Group, Telegram, maupun forum diskusi berbasis web
dimanfaatkan sebagai sarana layanan informasi dan komunikasi BK yang memungkinkan terjadinya
interaksi dua arah antara konselor dan siswa maupun antar siswa. Studi literatur yang mengkaji
pemanfaatan media sosial dalam layanan BK menegaskan bahwa media digital mampu memperluas
ruang interaksi sosial siswa di luar batas ruang dan waktu layanan tatap muka, sehingga memberikan
kesempatan yang lebih luas bagi siswa untuk mengekspresikan pendapat, berbagi pengalaman, dan
membangun relasi sosial secara virtual.

Penelitian yang dipublikasikan dalam (Muhammad, 2024b) menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial sebagai sarana layanan informasi BK tidak hanya efektif dalam penyampaian materi
layanan, tetapi juga berkontribusi pada penguatan hubungan sosial antara konselor dan siswa. Media
digital memungkinkan konselor menjangkau siswa yang cenderung pasif atau enggan berkomunikasi
secara langsung, sehingga mendukung keterlibatan sosial yang lebih inklusif. Temuan ini sejalan dengan
prinsip teori pembelajaran sosial (social learning theory) yang menyatakan bahwa interaksi sosial dan
observasi terhadap perilaku orang lain berperan penting dalam pembentukan sikap dan perilaku sosial
individu.

Selain itu, kajian lain menegaskan bahwa forum diskusi daring dalam layanan BK dapat menjadi
ruang latihan sosial yang aman bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, toleransi
terhadap perbedaan pendapat, serta kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Media digital berfungsi
tidak hanya sebagai alat penyampaian pesan, tetapi juga sebagai ruang sosial virtual yang memfasilitasi
proses belajar sosial secara kolaboratif. Namun demikian, beberapa penelitian juga mengingatkan
adanya tantangan etis dan teknis, seperti pengelolaan etika komunikasi digital, potensi kesalahpahaman
pesan, serta perlunya pengawasan konselor untuk mencegah penyalahgunaan media (Sukmadiningsih &
Herdi, 2025)

Interpretasi: Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa media digital dalam layanan
BK berperan ganda, yaitu sebagai media komunikasi dan sebagai ruang interaksi sosial yang bermakna.
Dalam konteks generasi Z yang sangat akrab dengan teknologi dan platform digital, pemanfaatan media
sosial dan forum daring dalam layanan BK menjadi strategi yang relevan untuk mendukung
perkembangan sosial siswa, selama diimbangi dengan pengelolaan etika dan profesionalitas konselor.
Aspek Belajar

Dalam konteks aspek belajar, literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital interaktif
dan web dalam layanan Bimbingan dan Konseling (BK) dapat mendukung motivasi belajar, pemahaman
materi pendidikan, serta kemampuan refleksi diri siswa terhadap proses pembelajaran mereka. Beberapa
studi melihat bahwa media digital bukan hanya sekadar sarana penyampaian informasi BK, tetapi juga
berperan sebagai alat fasilitasi belajar yang memungkinkan siswa mengakses konten pembelajaran
secara fleksibel dan sesuai kebutuhan individu mereka. Misalnya, kajian literatur mengenai layanan BK
secara digital mencatat bahwa media interaktif berbasis web mempermudah siswa memahami strategi
belajar, mengelola waktu, dan mengembangkan perilaku belajar yang efektif melalui konten yang
menarik dan interaktif (misalnya video, modul multimedia, dan portal pendidikan). Hal ini sejalan
dengan temuan bahwa media digital dapat merangsang pikiran, perasaan, dan motivasi siswa sehingga
proses belajar menjadi lebih menarik dan partisipatif dibandingkan metode tradisional yang bersifat pasif
(Sigit Dwi Sucipto et al., 2024)

Penelitian lain yang meninjau layanan bimbingan klasikal dengan media audiovisual juga
menemukan bahwa penggunaan media seperti video motivasional dalam sesi layanan BK berkontribusi
pada peningkatan motivasi belajar siswa, terutama ketika layanan disampaikan dalam bentuk kelompok
atau kelas besar. Media audiovisual membantu mengkomunikasikan strategi belajar, tujuan akademik,
dan pemecahan masalah belajar dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh siswa, sehingga memicu
keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran. (Sailana et al., n.d.) Lebih jauh, penelitian
kuantitatif terhadap portal layanan interaktif berbasis website menunjukkan bahwa siswa yang
berpartisipasi dalam layanan BK digital melaporkan peningkatan skor nilai akademik secara signifikan
setelah program layanan, yang didorong oleh peningkatan motivasi intrinsik dan keterlibatan belajar
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akibat penggunaan media digital yang menarik dan kontekstual dalam sesi konseling. Media seperti
grafik interaktif, presentasi multimedia, dan diskusi online mendorong peserta didik untuk berpikir kritis
tentang strategi belajar mereka sendiri dan mengintegrasikan umpan balik konselor secara efektif ke
dalam rutinitas belajar mereka (Cipto Dyan Cahyaningsih, 2018)

Namun demikian, literatur juga mencatat bahwa efektivitas media digital terhadap aspek belajar
sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur teknologi dan kompetensi konselor dalam menerapkan
media tersebut secara pedagogis. Beberapa penelitian menyatakan bahwa ketidakstabilan akses internet
dan keterbatasan keterampilan digital di kalangan guru BK dapat menjadi hambatan yang menyebabkan
ketidakkonsistenan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, meskipun media digital menunjukkan potensi
signifikan dalam mendukung pembelajaran melalui layanan BK, interpretasi hasilnya perlu
mempertimbangkan konteks teknologi dan sumber daya pendidikan yang tersedia di masing-masing
sekolah.

Interpretasi: Secara teoritis, peran media digital dalam aspek belajar BK mencerminkan prinsip
multimedia learning dan self-regulated learning, di mana keterlibatan siswa melalui media yang
interaktif dan informatif dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, dan prestasi akademik. Media
digital yang dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan belajar siswa tidak hanya memberikan
informasi akademik, tetapi juga menumbuhkan keterampilan belajar mandiri dan reflek terhadap proses
pembelajaran mereka sendiri, sehingga layanan BK dapat memberikan dampak holistik pada
perkembangan kognitif siswa.

Pola Hubungan Antar Jenis Media dan Aspek Perkembangan

Berdasarkan sintesis hasil kajian literatur, ditemukan pola hubungan yang relatif konsisten antara
jenis media Bimbingan dan Konseling (BK) dan aspek perkembangan siswa yang dilayaninya, yaitu
aspek karier, pribadi, sosial, dan belajar. Pola ini menunjukkan bahwa karakteristik media berpengaruh
terhadap efektivitas layanan BK dalam mendukung kebutuhan perkembangan siswa yang berbeda-beda.

Pertama, media digital interaktif dan berbasis web cenderung lebih dominan dan efektif digunakan
dalam layanan BK pada aspek karier dan aspek belajar. Media seperti website bimbingan, platform
informasi Kkarier, aplikasi digital, dan portal layanan BK memungkinkan siswa memperoleh informasi
secara mandiri, melakukan eksplorasi karier, serta menerima umpan balik (real-time feedback) yang
relevan dengan kebutuhan mereka. Ulasan sistematis dalam Proceedings Universitas Negeri Semarang
menunjukkan bahwa media digital interaktif mendukung kesiapan karier dan motivasi belajar siswa
karena menyediakan konten adaptif, visualisasi informasi, serta akses fleksibel tanpa batasan ruang dan
waktu. Pola ini menegaskan bahwa media digital berbasis web sangat sesuai untuk mendukung proses
perencanaan karier dan pengembangan strategi belajar mandiri siswa (Hosianna Rodearni Damanik,
2025)

Kedua, media audiovisual dan media sosial lebih sering dimanfaatkan dalam layanan BK pada
aspek pribadi dan sosial. Media ini memungkinkan komunikasi yang lebih dinamis, ekspresif, dan
kontekstual sehingga mendukung pengembangan self-awareness, regulasi emosi, serta keterampilan
sosial siswa. Studi literatur yang dipublikasikan pada menegaskan bahwa penggunaan media sosial
sebagai sarana layanan informasi BK dapat memperluas ruang interaksi siswa, memperkuat hubungan
konselor—konseli, serta memfasilitasi pembelajaran sosial melalui interaksi daring. Pola ini selaras
dengan teori pembelajaran sosial yang menekankan bahwa interaksi sosial dan observasi perilaku orang
lain berperan penting dalam perkembangan sosial dan kepribadian siswa.

Ketiga, literatur juga menunjukkan bahwa sebagian studi yang lebih lama atau bersifat deskriptif
kuantitatif sederhana masih memiliki keterbatasan dalam menjelaskan hubungan kausal antara
penggunaan media BK dan peningkatan hasil perkembangan siswa. Beberapa penelitian hanya
memaparkan tingkat keterlibatan atau persepsi siswa terhadap media tanpa dukungan desain eksperimen,
kelompok kontrol, atau analisis statistik inferensial yang kuat. Kondisi ini menyebabkan generalisasi
hasil penelitian perlu dilakukan secara hati-hati dan menegaskan perlunya penelitian lanjutan dengan
metodologi yang lebih robust untuk memperkuat bukti empiris efektivitas media BK (Suryawati et al.,
2025).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media bimbingan dan konseling (BK) di sekolah
memberikan kontribusi yang berbeda pada empat aspek perkembangan siswa, yaitu karier, pribadi,
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sosial, dan belajar. Media interaktif digital dan berbasis web lebih banyak digunakan dan efektif untuk
mendukung aspek karier dan belajar karena mampu memberikan pengalaman personalisasi, simulasi,
dan umpan balik secara real-time, sedangkan media audiovisual dan cetak lebih dominan digunakan
untuk aspek pribadi dan sosial. Hasil studi literatur ini menegaskan bahwa efektivitas media BK sangat
bergantung pada jenis media dan konteks implementasinya, sehingga pemilihan media yang sesuai
dengan tujuan layanan menjadi faktor penting. Temuan ini dapat diterapkan oleh sekolah untuk
merancang layanan BK yang lebih terfokus dan berbasis bukti, serta memadukan berbagai jenis media
sesuai kebutuhan siswa. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan evaluasi empiris dengan desain
eksperimental atau quasi-eksperimental untuk menguji efektivitas media secara lebih terukur,
membandingkan berbagai jenis media dalam mendukung keempat aspek perkembangan siswa secara
simultan, dan memperluas sampel untuk mendapatkan generalisasi yang lebih kuat.
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